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ABSTRAK
PANDANGAN KIAI BLORA TENTANG PEMILIHAN PRESIDEN
SECARA LANGSUNG PADA PEMILU 2004

Pemilihan presiden secara langsung pada Pemilu 2004, adalah babak baru
perpolitikan Indonesia. Hal ini sudah barang tentu akan menimbulkan pro dan
kontra, baik di kalangan politisi, pengamat politik, tokoh masyarakat dan bahkan
masyarakat secara umum. Hal itu juga terjadi pada para kiai atau ulama di wilayah
yang lebih kecil di tingkat kabupaten? Penelitian ini mencoba untuk memotret
dinamika pemahaman dan pendapat para kiai atau ulama di wilayah Kabupaten
Blora. Penelitian ini akan mengambil tiga sampel kiai, ketiganya dalam sampel
penelitian ini pada dasarnya memiliki latar belakang pendidikan salaf, yang
menarik adalah sama-sama memiliki latar belakang pendidikan salaf, namun dalam
menanggapi adanya pemilihan presiden langsung ada perbedaan diantara mereka,
dua orang kiai tidak setuju, sedangkan satu orang kiai setuju. Maka peneliti tertarik
meneliti tentang pemilihan presiden langsung dalam pandangan Kiai Blora, sebab
belum ada tulisan tentang dinamika pemikiran lokal tentang pemilihan langsung
terutama tinjauan figih siyasah

Berangkat dari asumsi di atas maka penyusun tertarik meneliti pandangan
kiai Blora tentang pemilihan presiden langsung 2004,Maka yang menjadi
permasalahannya adalah bagaimana pandangan kiai Blora tentang pemilihan
presiden langsung 2004? Apa yang mempengaruhi argumentasi para kiai Blora?
Mana yang lebih kuat dari masing-masing pandapat kiai Blora tersebut? dari dasar
permasalahan tersebut peneliti menemukan kegelisahan akademik yang ditelusuri
dan diteliti dalam penelitian ini. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research) dan penelitian pustaka(/ibrary research), menggunakan pendekatan
normatif, yaitu menggunakan dalil-dalil atau kaidah-kaidah yang menjadi perilaku
manusia, baik yang bersumber pada teori tentang cara pemilihan kepala negara
dalam Islam itu ada dua cara yaitu: melalui bai 'at ahi-al-Halli-wa al ‘aqdi (Ahl al-
Ikhtiar) dan melalui penunjukan atau penyerahan mandat dari kepala negara
sebelumnya melalui Ahl-al Imamah setta bersumber pada al-Qur’an dan Hadis.

Penelitian ini mengambil tiga sampel kiai di Blora yang dipandang
representatif, yaitu Kiai Mucharrar Ali dari Kota Blora, Kiai Jupri dari Kecamatan
Ngawen dan Kiai Nurhasyim dari Kecamatan Kunduran, dan ketiga kiai tersebut
telah mewakili 45 kiai lainya di Kabupaten Blora. Dari penelitian yang dilakukan,
maka penyusun dapat menarik kesimpulan yaitu: Pertama, setuju pemilihan
presiden langsung, pendapat ini diwakili oleh Kiai Nurhasyim. Menurut Kiai
Nurhasyim, pemilihan presiden langsung 2004 itu sesuai dengan sistem politik
[slam dan sejalan dengan perkembangan politik modern. Kedua, tidak setuju
dengan pemilihan presiden secara langsung. Pendapat ini diwakili Kiai Mucharrar
Al dan Kiai Jupri, alasannya tidak ada aturan yang baku dalam al-Quran maupun
Hadis. Adapun yang menyebabkan pendapat kiai Blora itu berbeda adalah faktor
pendidikan masing-masing kiai, yaitu latar belakang pondok pesantren yang masih
salaf. Dalam tradisi pondok salaf cenderung masih mempertahankan tradisi lama,
serta kurang membuka diri terthadap hal-hal baru.

Dari ketiga pendapat kiai Blora iersebut yang rojik adalah pendapatnya Kiat
Nurhasyim. Menurut Kiai Nurhasyim pemilihan tersebut memiliki proses dan
legitimasi yang diperlukan dalam proses suksesi kepemimpinan dalam Islam
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemilu Tahun 2004 merupakan tonggak sejarah baru dalam sistem
demokrasi, yaitu untuk membangun wajah masa depan Indonesia. Untuk pertama
kali, Pemilu dilaksanakan oleh lembaga independen Komisi Pemilihan Umum.
Wakil rakyatpun dipilih secara langsung, di mana pemilu sebelumnya wakil
rakyat, khususnya presiden dipilih oleh MPR yang merupakan wakil rakyat hasil
dari Pemilu. Presiden dipilih dengan suara terbanyak atau musyawarah untuk
mufakat. Jika musyawarah untuk mufakat tidak tercapai maka dilakukan voting
untuk menentukan atau memilih presiden yang dicalonkan oleh partai yang
memperoleh suara terbanyak atau hasil berafiliasi dengan partai lain.

Meskipun UUD1945 menyatakan bahwa MPR melakukan sepenuhnya
kedaulatan rakyat, hal ini tidak berarti kedaulatan beralih ke tangan MPR. Rakyat
berhak atas kedaulatannya, termasuk berhak dalam menentukan calon presiden.
Namun proses pemilihan presiden selama ini banyak menimbulkan tidak
kepuasan masyarakat karena rakyat tidak pernah dilibatkan dalam menentukan

calon presiden.' Partisipasi politik rakyat adalah hak dan tak seorang pun

! Triwahyuningsih, Pemilihan Presiden Langsung dalam Kerangka Negara Demokrasi
Indonesia, cet.1 (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2001), him.1.



diperkenankan untuk membatasi hak istimewa ini, khususnya hak untuk dipilih
dan memilih dalam pemilihan umum. Menurut John Locke, manusia pada
umumnya memiliki empat hak utama yang diperoleh secara alamiah, yakni: (1)
hak untuk hidup (2) hak untuk menikmati kebebasan, (3) hak untuk memperoleh
atau memiliki sesuatu, (4) hak untuk aktif terlibat dalam suatu kegiatan politik.

Ada dua macam pendapat yang pro dan kontra tentang pemilihan presiden
secara langsung. Bagi mereka yang mendukung gagasan pemilihan presiden
secara langsung mengemukakan bahwa inilah satu-satunya cara agar representatif.
Sehingga presiden memiliki legitimasi yang kuat, karena langsung dipilih oleh
rakyat, sedangkan bagi mereka yang menolak mempunyai kekhawatiran akan
terulangnya sejarah kediktatoran presiden di masa Orde Baru.’

Untuk itulah pemilihan presiden yang dilaksanakan secara berkala
merupakan kebutuhan yang mutlak sebagai sarana demokrasi yang akan
melahirkan kedaulatan rakyat sebagai inti dalam kehidupan bernegara. Melalui
proses inilah akan dihasilkan pemerintahan yang didukung oleh rakyat, sekaligus

menentukan asas legalitas, legitimasi dan asas kredibilitas.*

? Analisis CSIS, lima Tahun Reformasi, Proses Demokrasi yang Lamban, Tahun, xxxii,
No.2, (Jakarta: CSIS, 2003 ), him.194.

* Triwahyuningsih, Pemilihan Presiden Langsung, hlm. viii.

* M. Rusli Karim, Pemilihan Umum Demokrasi Kompotitif (Yogyakarta : Tiara Wacana,
1991), him.2,



Pemerintahan dari rakyat oleh rakyat dan untuk rakyatlah’ yang akan
melaksanakan penyelenggarkan pemerintahan yang merakyat. Asas kerakyatan
sekaligus mengandung arti kontrol dari rakyat terhadap penyelenggara
pemerintahan. Dari sinilah penalaran masyarakat yang berkualitas sangat
dibutuhkan guna memperjuangkan aspirasi dan kepentingan rakyat, sehingga
diharapkan dapat menempatkan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi
dan golongan.

Pemilihan pesiden secara langsung, pada pola pemilihan ini membuat
presiden tunduk pada keinginan rakyat. Artinya, jika rakyat sudah tidak
menghendaki maka presiden tidak dapat dipilih kembali setelah menyelesaikan
masa jabatannya yang bersifat periodik dan tetap.®

Mekanisme pemilihan presiden secara langsung yang diadopsi ke dalam
suatu sistem presidensial juga penting untuk ditinjau, sebelum menarik
kesimpulan mengenai baik buruknya. Ada beberapa mekanisme sistem pemilihan
presiden langsung yang tidak selalu cocok untuk diterapkan di semua negara
dengan berbagai karakteristiknya.

Tentu tidak bijaksana, jika negara yang memiliki keberaéaman etnis,
agama dan ras seperti Indonesia menerapakan mekanisme pemilihan presiden

langsung secara mayoritas sederhana. Artinya, kandidat dengan suara terbanyak

° Afan Gaffar, Politik Indonesia Transisi Menuju Demokrasi (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, Februari 2000), him.87.

¢ Bambang Cipto, Partai Kekuasaan dan Militerisme, cet.1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), him.111.



bisa terpilih menjadi presiden meskipun tidak memperoleh mayoritas absolute.
Hal ini berakibat pada legitimasi yang lemah, seperti yang terjadi pada Presiden
Estrada di Filipina, yang mana pada Pemilu lalu memperoleh kurang dari 50%
suara pemilih. Lebih buruk lagi apabila mekanisme kontrol tidak terjaga, maka
kecenderungan ke arah otoritas akan terbuka luas. Oleh karena itu, negara seperti
Indonesia memerlukan suatu mekanisme pemilihan presiden langsung yang dapat
menghasilkan seorang presiden dengan dukungan nasional, tidak ekstrem dan
berada di atas segala kepentingan atau aliran.’

Hal ini bisa tercapai apabila suatu sistem pemilihan presiden secara
langsung yang memperhatikan aspek perimbangan atau proposionalitas diadopsi;
Nigeria misalnya, mensyaratkan serta sekaligus memenangkan 25 % suara
sedikitnya dua pertiga dari negara bagian yang ada sebelum dapat dinyatakan
sebagai pemenang. Persyaratan ini mendorong para kandidat memperoleh
dukungan seluas mungkin dan juga menjadi intensif bagi parpol-parpol untuk
berkoalisi.®

Untuk itu maka bermunculan banyak tokoh politik yang mengusung isu
sentral dalam kampanye untuk menarik simpatisan agar terpilih menjadi presiden.
Dalam hal ini mereka mengumbar janji-janji dan berbagai jurus maut dalam
kampanye yang dilakukanya untuk mendapat dukungan dan simpati dari

masyarakat.

7 Smita Noto Susanto, Sistem Presidensial atau Parlementer, Gatra, 2 September 2000,

8 Ibid



Kiai merupakan tokoh agama yang digambarkan bagaikan bola kristal
yang tiap sudutnya memencarkan cahaya yang menerangi segenap sudut
kehidupan. Eksistensi kiai terletak pada kharismanya, yang dapat diketahui dan
dikenali melalui sederetan kepribadian yang kuat, seperti pemberani, tegas, penuh
percaya diri, supel, berpandangan tinggi, dan enerjik.’Kiai adalah seorang elit
agama (Islam) yang memiliki lembaga pendidikan yang berupa pesantren'’dengan
tugas mengajar pengetahuaan keagamaan kepada murid atau santri.'' Dengan
posisi inilah kiai dianggap sebagian mereka yang selalu lekat dengan nilai-nilai
keagamaan. Dalam tradisi jawa, kiai bukan saja berfungsi sebagai cultural broker
(makelar budaya) sebagaimana dinyatakan oleh Cliffort Geertz dalam tesisnya,
tapi kiai juga dianggap sebagai Political Broker (makelar politik) sebagaimana
disebut oleh Hiroko Horikoshi.'?

Fungsi ini mendudukkan kiai pada posisi strategis di masyarakat yaitu
sebagai pemimpin yang mempunyai legitimasi sosial dan agama. Untuk itulah
bagaimana seorang kiai meneropong, memandang, mengamati serta mengkritisi

tentang pemilihan presiden secara langsung pada Pemilu 2004.

® Imam Subkhan, Karisma dan Hegemoni Politik Kiai, Kompas, 3 Maret 2004.

' Zamakhasari Dhofier, Tradisi Pesantren, Study Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:
LP3ES, 1986), him.44.

" Lihat Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah Pendidikan Islam dalam Kurun
Modern (Jakarta : LP3ES,1986 ), him.57.

'? Pradjarta Djirdjosanjoto, Memelihara Umat Kiai Pesantren Kiai Langgar di Jawa
(Yogyakarta : LKIS, 1999), him.250.



Dalam hal ini penyusun lebih tertarik melihat lebih spesifik tentang
pandangan kiai tentang pemilihan presiden secara langsung pada Pemilu 2004.
Penyusun meneliti bagaimana pandangan kiai khususnya kiai di Blora Jawa
Tengah tentang pelaksanaan pemilihan presiden secara langsung pada Pemilu
2004.

Pembatasan hanya kepada ketiga kiai karena, pertama, ketiga kiai tersebut
adalah tokoh yang terpandang dan sangat popular serta memiliki kapasitas
keilmuan yang sangat diperhitungkan di kalangan masyarakat Blora. Kedua,
ketiga kiai tersebut memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap dinamika sosial
dan politik di Blora, walaupun ketiganya tidak secara langsung terjun ke dalam
politik praktis. Ketiga, netralitas ketiga kiai tersebut dapat dipertanggung
Jawabkan. Pendapat dan argumentasinya tidak terkontaminasi oleh kepentingan
politik praktis, sehingga akan lebih obyektif dan moderat.
B. Pokok Masalah

Dari latar belakang masalah di atas dapat ditarik rumusan masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana pandangan kiai Blora tentang pemilihan presiden secara
langsung pada Pemilu 2004 ?
2. Apekah yang mempengaruhi argumentasi para kiai tersebut?
3. Mana yang rojih dari ketiga pendapat tersebut menurut siyasah?
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:



1. Menjelaskan pandangan kiai Blora tentang pemilihan presiden secara
langsung pada Pemilu 2004.

2. Menjelaskan alasan para kiai Blora.

3. Menjelaskan mana yang lebih kuat dari ketiga pendapat para kiai
Blora.

Adapun kegunaan penelitian ini :

Diharapkan akan menambah khazanah pemikiran dan kepustakaan sekaligus
menjadi sumbangan bagi pemerhati politik terutama penelitian dengan obyek kiai.
D. Telaah Pustaka

Sepanjang penelusuran penulis, persoalan ini belum pernah diteliti ks
siapapun, namun ada beberapa buku pokok yang akan menjadi rujukan penulis
dalam menyusun skripsi, dan meneliti pandangan kiai Blora tentang pemilihan
piesiden secara langsung pada Pemilu 2004, yaitu buku yang berjudul Pemilihan
Presiden secara Langsung Dalam Kerangka Negara Demokrasi Indonesia, yang
merupakan karya dari Triwahyuningsih. Buku tersebut mengupas secara jelas
tentang pemilihan presiden secara langsung dan disertai dengan model-model
pemilihan presiden diberbagai negara.

Adapun karya ilmiyah lain yang membahas seputar kiai yang berjudul
Telaah atas Politik Kiai di Rembang pada Pemilu 1999,”% yang di tulis oleh Moh.
Arwani Thomafi, yang membahas seputar keterlibatan Politik kiai Rembang, baik
yang secara aktif di partai politik maupun yang tidak secara langsung terlibat

dalam politik praktis.

** Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Yogyakarta, 2000, tidak diterbitkan



Kemudian buku Pemilu 2004 dan Konsolidasi Demokrasi, yang ditulis
oleh Joko J Prihatmoko. Buku ini melikuidasi problematika seputar Pemilu 2004
dengan harapan dapat menggugah kesadaran para elit politik dan rakyat untuk
menyelamatkan masa depan demokrasi. Serta buku yang dikarang oleh M. Rusli
Karim, yang berjudul Pemilihan Umum Demokrasi Kompetitif, yang memaparkan
kaitan antara pemilihan umum dan nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, sebagai upaya mengisi tuntutan demokrasi yang kian
menguat akibat dari tuntutan reformasi.

Studi Kepemimpinan Islam Telaah Normatif dan Historis merupakan
karya Muhadi Zainuddin dan Abd. Mustagim, yang mengupas tentang
kepemimpinan dalam Islam, bagaimana Islam mengupas dan memaparkan tentang
konsep-konsep kepemimpinan secara normatif.

Selain itu kajian skripsi ini juga akan meyita lebih banyak tentang politik
Islam dari buku Figh Siyasah Ajaran Sejarah dan Pemikiran, karya dari Dr.J.
Suyuthi Puilungan. Adapun pembahasan mengenai kiai banyak dihubungkan
dalam persfektif sosial dan budaya. Hiroko Horikhoshi dalam Kyai dan
Perubahan sosial, membedah secara historis suatu proses perubahan sosial daiam
lingkungan kiai yang bersifat mikro. Kiai menurutnya tetap mempertahankan
pandangan tradisionalnya serta mampu melakukan perubahan sosial masyarakat
menuju modernisasi yang emansipatif, juga ada sebuah buku yang yang berjudul
Tradisi Pesantren, Study Tentang Pandangan Hidup Kyai, yang merupakan

desertasi dari Zamakhasari Dhofier, di mana buku tersebut mendeskripsikan



tentang posisi dan peran sosial kiai dalam memelihara dan mengembangkan
faham Islam tradisional di Jawa. Dalam buku Pesantren Madrasah Sekolah,
Karel A. Streenbrink memformulasikan satu pergolakan di antara kiai dalam
merespon tuntutan perubahan bentuk dan isi pendidikan Islam di Indonesia, lewat
pesantren, kiai mencoba sebuah terobosan baru dalam mengembangkan
pendidikan di masyarakat. Untuk itulah pernulis perlu mengupas lebih jauh
tentang pemilihan presiden secara langsung dalam perspektif figh siyasah yang
mana untuk mengetahui argumentasi kiai tentang sistem pemilihan presiden
secara langsung pada Pemilu 2004.
E. Kerangka Teoritik

Aristoteles seorang ahli fikir yunani kuno menyatakan, bahwa manusia itu
adalah Zoon Politicon, yang artinya bahwa manusia itu sendiri sebagai mahluk
pada dasamya selalu ingin bergaul dan berkumpul dengan sesama manusia
lainnya. Jadi mahluk yang suka bermasyarakat. Oleh karena sifatnya yang suka
bergaul satu sama lain, maka manusia disebut mahluk sosial.’*Sebab dari itulah
manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain.

Hal senada juga diungkapkan oleh Zainal Abidin, bahwa manusia sebagai
Zoon Politicon yaitu mahluk yang mempunyai keharusan untuk berpolitik

(hayawan siyasi) dan bermasyarakat (hayawan ijtimai).’ Menurut Ibn khaldun

" Kansil, C.S.T. Pengantar limu Hukum dan Tata Hkukum Indonesia,cet. 8 (Jakarta : Balai
Pustaka, 1989), him, 29.

'* Zainal Abidin Ahmad,limu Politik Islam (Jakarta : Bulan Bintang, 1977), him.102-104.
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keharusan untuk berpolitik dimaksudkan terwujudnya kebenaran dalam manusia,
dengan tegaknya kebenaran, manusia akan mencapai keadilan dan kemakmuran.'®

Ramalan Subekti, mengungkapkan bahwa politik berarti mengatakan apa
yang seyogyanya dilakukan dan apa yang seyogyanya tidak kita
lakukan, "pernyataan ini sesuai dengan konsep klasik, bahwa politik merupakan
upaya untuk memutuskan dan melaksanakan kebijakan umum yang dilandasi oleh
nilai-nilai ideal dari prinsip hubungan kemanusiaan.'®

Sedangkan menurut al-Mawardi dalam bukunya Al-Ahkam as-
Sulthoniyyah, menyatakan bahwa imam adalah khalifah, raja, sultan atau kepala
negara, dengan demikian Mawardi memberikan baju agama kepada jabatan kepala
negara di samping baju politik. Menurutnya, Allah mengangkat untuk umatnya
seorang pemimpin sebagai pengganti (khalifah) nabi, untuk mengamankan agama,
dengan disertai mandat politik. Dengan demikian seorang imam di satu pihak
adalah pemimpin agama, dan dilain pihak adalah pemimpin politik.

Untuk menjalin hubungan yang harmonis antara rakyat dan penguasa atau
pemimpin, maka diperlukan suatu makanisme yang jelas dan baik. Supaya
memilih calon pemimpin yang mempunyai legitimasi yang kuat, sehingga dalam
menjalankan roda pemerintahan mendapat dukungan dari seluruh rakyat karena

sesuai dengan keinginan rakyat.

18 Ibid, him.120-121.
17 Ramalan Subekti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Granindo, 1992), him.1.

8 Ibid., him.2.
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Karena selama ini kepentingan rakyat tidak terakomadir dengan baik. Di
mana MPR yang merupakan representatif dari rakyat tidak berdaya, lemah serta
mandul dan tidak mempunyai taring ketika secara jelas presiden telah melanggar
garis-garis besar haluan negara.

Oleh sebab itu untuk menjawab persoalan di atas, maka mekanisme
pemilihan langsung, dalam konteks ini yaitu pemilihan presiden secara langsung
merupakan alternatif terbaik untuk memilih pemimpin yang mempunyai
legitimasi yang kuat.

Menurut Sri Soemantri, bahwa masing-masing sistem pemilihan presiden
sudah barang tentu memiliki segi positif dan negatif. Akan tetapi secara teoritis,
pemilihan presiden secara langsung lebih demokrasi dari pada secara bertingkat
baik melalui dewan pemilih maupun melalui lembaga negara.'®
F. Metode Penelitian

Supaya pembahasan skripsi ini terarah dan mencapai sasaran yang
diharapkan, maka penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah gabungan (mixed) penelitian lapangan (field

research) dan penelitian pustaka (library research).?’

' Di kutip oleh, Triwahyuningsih, Pemilihan Presiden Langsung dalam Kerangka Negara

Demokrasi Indonesia (Yogyakarta : PT. Tiara Wacana, 2001), him.8.

2 SQutrisno Hadi, Metode Penelitian Research (Yogyakarta : UGM Press, 1980), him.92.
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Selain data dari lapangan, maka yang dibutuhkan adalah menelusuri buku-buku
data-data yang dibutuhkan serta sesuai dengan pokok permasalahan.
2. Sifat Penelitian

Tipe penelitian ini adalah preskriptif analitis, yaitu menjelaskan tentang
latar belakang kiai Blora tentang pemilihan presiden langsung pada Pemilu 2004,
dan menganalisis mana argumentasi Kiai Blora yang lebih “rojih.”
3. Tehnik Pengumpulan Data

a. Mengumpulkan data-data dari aspek kelengkapan, validitas dan
relevansinya dengan obyek kajian, yaitu dengan proses wawancara
dengan tiga kiai Blora yang kami pandang sangat representatif, sebab ke-
45 kiai di Blora pada dasarnya mengikuti pemikiran tiga kiai yang
dijadikan peneliti sebagai sampel dalam penelitian ini.

b. Membuat klasifikasi dan sisiemasi data, lalu diformulasikan dengan
pokok masalah yang ada.

c. Melakukan analisis lanjutan terhadap data-data yang telah
diklasifikasikan dan sistemasi dengan menggunakan dalil, teori dan
konsep pendekatan yang sesuai, dengan cara mengklasifikasi data yang
diperoleh dari wawancara tersebut, mengenai pandangan Kiai Blora
tentang pemilihan presiden secara langsung.

Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara, dokumentasi

dan wawancara (interview).
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4.  Analisa Data

Terhadap data yang telah terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data
dengan menggunakan metode kualitatif berdasarkan alur berfikir deduktif, yaitu
proses berfikir yang berangkat dari pengetahuan fakta-fakta yang bersifat umum
untuk menilai pengetahuan yang bersifat khusus.>'Metode ini digunakan untuk
mengetahui tentang pemahaman yang ada dalam berbagai teks. Penyusun
mencoba berangkat dari pengetahuan norma-norma untuk menilai secara umum,
untuk kemudian menjadi alat analisa untuk memelihat pandangan kiai Blora
tentang pemilihan presiden secara langsung 2004. proses ini diawali dengan
mendeskripsikan, mempelajari dan menginterprestasikan data yang terkumpul
dengan menggunakan metode di atas yang diharapkan mampu memberikan
kesimpulan yang memadai.
5.  Pendekatan Penelitian

Pendekatan ini menggunakan pendekatan normatif yaitu pendekatan yang
digunakan untuk menemukan suatu hukum dalam menentukan atau memecahkan
suatu masalah mengenai pemilihan presiden secara langsung dalam pandangan
kiai Blora. Lalu dihubungkan dengan dalil-dalil yang terdapat dalam nash al-
Qur’an dan hadis, dengan memakai kaidah-kaidah hukum yang di dalamnya
menjadi pedoman perilaku manusia dalam bingkai keislaman.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam pembahasan penulisan skripsi ini, penyusun

membuat sistemasi sebagai berikut:

2! Moh. Nasir,”Metode Penelitian,”(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1994), hlm. 197.
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Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang tinjauan umum pemilihan presiden secara
langsung yang meliputi pengertian pemilihan presiden secara langsung, pemilihan
presiden di Indonesia, istilah pemilihan kepala negara dalam Islam, model-model
pemilihan kepala negara dalam Islam dan sejaran pemilihan presiden di Indonesia,
serta beberapa tipe pemilihan presiden dibeberapa negara.

Bab ketiga, membahas tentang tinjauan umum kiai dalam tradisi
masyarakat Jawa dan gambaran umum tentang kiai di Blora selanjutnya tentang
pandangan pendapat kiai Blora tentang pemilihan presiden secara langsung pada
Pemilu 2004.

Selanjutnya pada bab keempat, adalah analisa, pada bab ini akan
menganalisa pandangan atau pendapat kiai Blora tentang pemilihan presiden
secara langsung pada Pemilu 2004.

Bab kelima, penutup, yang meliputi tentang kesimpulan dan beberapa

analisa bab demi bab dan juga berisi tentang saran-saran.



BABV

PENUTUP

A Kesimpulan

Setelah dijelaskan mengenai pendapat kiai Blora tentang pemilihan
presiden secara langsung, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai
berikut:

Pandangan Kiai Blora tentang pemilihan presiden secara langsung pada
Pemilu 2004, terbagi menjadi dua, yaitu:

Pertama, setuju dengan pemilihan presiden secara langsung. Pandangan ini
diwakili oleh Kiai Nurhasyim. Menurut Kiai Nurhasyim pemilihan presiden
secara langsung adalah sesuai dengan politik Islam (figih siyasah) dan sejalan
dengan perkembangan politik Modern. Menurut arguinentasi Kiai Nurhasyim,
dalam Islam ada dua sistem pemilihan kepala negara, yaitu:

1. Bai’atnya “ahlul halli wal aqdi”

2. Pengangkatan Imam sebelumya

Sedangkan pemilihan presiden secara langsung pada Pemilu 2004, adalah
sesuai dengan bai’at Ahlul Halli Wal Aqdi, yang direpresentasikan oleh anggota
DPR sebagai pembuat undang-undang No.23 Tahun 2002 tentang pemilihan
presiden secara langsung. Adapun dari segi politik modern, pemilihan presiden
langsung adalah sistem yang paling demokratis dan paling maju dibanding sistem
pemilihan lainnya.

Kedua, tidak setuju dengan pemilihan presiden langsung, pandangan ini diwakili

oleh Kiai Mucharrar Ali dan Kiai Jupri, mereka berargumentasi bahwa tidak ada

88
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aturan dan dalil yang jelas tentang pemilihan pemimpin secara langsung baik
dalam al-Qur’an maupun Hadis. Sedangkan calon presiden yang ada tidak ada
yang secara tegas dapat dikatagorikan mewakili kepentingan politik Islam.
Pemikiran seperti ini nampak masih merupakan romantisme pemikiran politik
abad pertengahan, sehingga kurang bisa diadaptasikan dengan kemajuan konsep
dalam pemikiran politik modern.

Akan tetapi jika ditinjau dari teori yang dikemukakan al-Mawardi yaitu
tentang teori pengangkatan atau pemilihan kepala Negara dalam Islam, maka
pemilihan presiden secara langsung itu telah sesuai dengan politik Islam. Sebab
menurut al-Mawardi, pengangkatan atau pemilihan kepala negara didalam Islam
itu terdapat dua sistem yaitu penyerahan mandat atau penunjukan secara langsung
dari kepala negara sebelumnya dan melalui Bai’at ahl-al-halli-wa al-agqdi dan di
Indonesia termasuk pemilihan secara langsung oleh rakyat.

Adapun yang mempengaruhi argumentasi para kiai Blora adalah sejarah
suksesi kepemimpinan pada masa al-khulafa al-Rasyidun. Di mana sistem
pergantian kepemimpinan dari masing-masing khalifah tersebut berbeda-beda.
Sebab dulu Nabi Muhamad SAW tidak meninggalkan wasiat tentang cara
pergantian kepemimpianan. Di samping itu yang mempengaruhi pendapat para
kiai Blora itu berbeda disebabkan oleh faktor pendidikan masing-masing kiai,
yaitu pondok pesantren yang masih salaf, di mana dalam tradisi pondok salaf
cenderung masih mempertahankan tradisi lama, serta kurang membuka diri

terhadap hal-hal yang baru.
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Ketiga pendapat para kiai Blora yang dianggap rojih adalah
pendapatnya Kiai Nurhasyim, sebab Kiai Nurhasyim lebih setuju jika pemilihan
kepala negara dilakukan secara langsung. Dengaan alasan telah sesuai dengan
ketentuan dalam politik Islam (figih siyasah) yakni yang berhak memilih dan
mengangkat Imam A’dlom adalah Ahul Halli Wa al-’aqdi, hal ini adalah sesuai
dengan perpolitikan modern.

B Saran-saran

Untuk melengkapi penyusunan skripsi ini, penyusun merasa perlu untuk
menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

Bahwa pemilihan presiden secara langsung pada pemilu 2004, adalah
merupakan hal yang baru dan belum pernah terjadi sebelumnya. Maka wajar
apabila masih terdapat pro dan kontra di semua lapisan masyarakat.

Namun apabila melihat hasilnya, maka pemilihan presiden secara
langsung pada Pemilu 2004 telah menghasilkan pemimpin yang memiliki
legitimasi yang kuat sebab dipilih lanngsung oleh rakyat. Untuk itu mekanisme
pemilihan presiden secara langsung pada pemilu yang akan datang harus dibenahi
lagi agar hasilnya menjadi lebih baik daripada yang sekarang, maka dari itu karya-
karya yang membahas tentang pemilihan presiden secara langsung sangat

diharapkan adanya.
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Lampiran 1

Terjemah

TERJEMAH

No | Hlm | fn
1 19 10
2 19 12
3 20 15
4 20 16
5 21 20
6 23 27
7 23 29

BAB I1

Dan bagi orang-orang yang menerima (memetuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarah di antara mereka.

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka dan musyawarahlah dengan mereka dalam
urusan itu...

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah,
menjadi saksi yang adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu
terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak
adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa.
Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Jikalau sekirannya penduduk negeri-negeri beriman dan
bertakwa, pastilah kami akan melimpahkan kepada mereka
berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-
ayat kami) itu, maka kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya.

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam).
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari pada jalan yang
salah.

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang
yangbenar-benar penegak keadilan, menjadi saksi Allah biarpun
terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kerabatmu, jika ia
kaya atau miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatan. Maka
janganlah mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari
kebenaran.

Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya
dirinya, kemungkinan ia memohon ampun kepada Allah,
niscaya ia mendapati Allah Maha pengampun lagi Maha

penyayang.
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Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan mereka
mereka menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang
mungkar dan bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai
kebajikan: mereka termasuk orang yang saleh.

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-Mu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari pada-Nya,
Allah menciptakan isterinya dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakan laki-laki dan perempuan yang
bannyak.

Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
mengenal.

BAB 11

Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah
rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikan ia kepada
Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kalian benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

BAB VI

Dan sesungguhnya ulama adalah pewaris para Nabi, dan
sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan Dinar juga Dirham
tapi mewariskan ilmu...

Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara Hamba-
hamba-Nya, hanyalah Ulama.

Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-
tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama.

Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah
rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikan ia kepada

I
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Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kalian benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata “ kami
beriman kepada ayat-ayat yang mustasyabihat, semuanya itu
dari sisi Tuhan kami” dan tidak dapat mengambil pelajaran
(daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
meyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang mungkar merekalah orang-orang yang
beruntung.

I




Lampiran 11

10.

11.

12.

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana pendapat bapak kiai tentang pemilihan presiden secara langsung
pada Pemilu 2004?
Apakah bapak setuju dengan pemilihan tersebut?
Sebutkan alasan bapak baik secara aqli maupun naqli?
Apakah sistem pemilihan tersebut, telah sesuai dengan sistem pemilihan

dalam politik Islam?

. Sebutkan alasan bapak secara aqli maupun naqli?

Dari sisi legitimasi apakah Pemilu 2004 itu sudah legitimit?

Mengapa demikian, sebutkan alasan bapak kiai?

Apa kriteria pemimpin atau presiden yang bapak kiai inginkan?

Mengapa demikian, sebutkan alasan bapak kiai?

Apakah calon presiden yang kemarin sudah ada sudah memiliki kriteria
tersebut?

Adakah sistem yang lebih baik menurut bapak kiai dari sistem yang sekarang
sudah ada?

Mengapa demikian?

-1V



214 ol 9e yX44 00¢ JR44 vol o]% vL Yejwnr
S Z € ye ot 14" 0 BUONSEN| 800<¢CL 91 €€ CLS IIUBA "BPNH [NfONSY
14 4 [4 18 ov 5% S 14 L J0JgV IINUM'HM| 200 2L CL€E2LS yebua Uy 'wnin jmobuoy ) ¢
0 0 0 U3ud0g Ydv'HM| 900 2L 9L €€ 2LS uamebN ‘wnin INYBYIN'Z
A 9 35 [443 051 ¢l 66 9¢ €L SN Jey,elq H) 12c0¢ClL 91 €e¢Cls oAInwyes ‘epnH nINN‘L
0 uamebN-o8) |
8G JA 6V ov. €Le 19€ 4} G¢ LC yejwnr
0 0 0 lews|3|  vy0 L1 91 €€ 2LS uejamolol ‘ininssnequie
[4 € 6 S61 €0l 6 6l = 61 UNNSEWNM| 9€0 L1 9l €€ ZILS olaielueg'sg'sesyney |y'g
144 14 0c 89¢ 68l €81 0 - - YeInpav Iy 'HM| €00 L1 9L €S CLS ojoining ‘'epnH INYERIN'C
(174 - 0c LL) S8 4] €e T4 8 IPlEWNH'HM| ¢20 L1 9L €€ ZLS uejamoloy‘pedsouniiges|
ofarelueg -oadi|¢
ol 4 8 081 0cl 09 285 0 LE ) yejunr
ol Z 8 081 0cL 09 LE = LE bippIS Jejela'HM| €20 0L 91 €€ 21§ dmnj‘yeunep v}
uebunfun] -osy|z
12°] 9 114 901 GG LS ¢6ZL | ¢69 | 009 yejunr
pnwnp 0 0 0 J10609] €€ 21S olsiouos ‘yewobns| NINN"Z
pnwnp 0 0 0 IPEH JIMEBUNWHMT S1L0 60 9L €€ CLS omindipebN‘yepe essnuyeylei'g
145 € LE VL G¢ 9¢ 1% - % 1liouy pewyoy' M| 80 60 9L €€ 2LS ofasbuedartuaisngiemuy |NINN'G
A - Ll €C €l oL 8.¢ €81 56 nnAng qleN'HM| 910 60 91 £€ 2L omundipebN ueindwa | Ir yewiiH IV
14 = 14 0 ' - ov - 0) 4 BINWeEZ' HM| GE€0 60 9L €€ CLS eio|g ussbue|y unew lv'e
6 € 9 cl L S S6¢ oel | Sol SW 1PnyAsBINHM|  ¥€0-60 91 €€ Z1S uesag Al B9 euepuad’ir'seiyi iv''g
oL - oL 0 = = G/9 6.€ | 96¢ IV JOLBUONIN'HM]  LOO B0 9L €€ LG B10|g {IX JEPURNS|JWIF WN|( IMeulzoyy '}
eio|g o8| 1
vl €l [A43 Ll 0l 6 8 L 9 S 14 3 4 |
jwng id AT[ jwnp el R jwnr| Jd A
wnw xepi| wixnin
19 Zpejsn jues uveuidwid Ansnes 'oN uaJjuesad 3opuod jewely/eweN ON
002 NNHVL

Yd0O18 "gVX OVd43AaNYH
NIHLNVSId XOANOd Viva




9 6l S L 9/ se [ zsz | vei [ 8wl yejwnp
i g 6 9 2 Z 8. 8¢ 6€ plweH JAN'HM| 820 #0 91 €€ 21§ OpEeA\'SO'WelessY'g
6 8 ¥4 G0l zL £e 88 1S L€ unusezM| 10 ¥0 9L €€ TS UBMN}ay wnjn |NiecIzeN'z
1z 9 Gl 0 - - 9l 4% 4 v uezne4 M| €100 91 €€ ZLS uajuewsy| 'sq ‘yedighseH v’}
uegmbunpay] 09y |8
06 Gg ) LzoL | sey | 946 | sse | 821 | 641 yejwnr
phwnp 0 e = 0 = 2 0 = : £¥0 G0 91 €€ TS ndag unieg ‘yeed |v'g
€9 0¢ €e 008 0or | 00w 1S ve €z | vewsnJnybeN'HM| SZ0S0 9L €€ TLS 1] 47 Welessy'y
0 0 0 5 - uewng| ZL0SO09L EE LS ndag ynfueibN 'welessnieq-e
14 - 14 gl = gl 0 - - owepnsM| $20509L €€ CLS ndag amejoBbbuoy|r yewiH V'
€ S 8L 6T G6 09l 00¢ | vl | 9sSL SUp| ey W HM|  LL0 S0 9L €E2LS ndag elojg r'pewweyniy Iv'}
ndap oaM|2
o4 8 8l 692 L | zzl £8 vy | 6¢ ye;jwnr
6l ¥ Gl 20T 801 v6 0 = - lwoyM| €£0Gk 9L €€ 2LS yeder sQ@ 'bippiys sv'z
) 14 € 19 6¢ 52 €8 44 6¢ wysny wewl'HM| 600 Gl 9L €€ 2LS Bufuebag 'sqg ‘wisn IV}
yeder oaM|g
ce [ 2 08 gzy | siv | sie | 6Ll | 95t yejunr
6 3 9 0z L 6 €6 z€ 1z SOy INN'HM|  SPO €L 9L €€ CLS ueinpuny 'sQ ‘epnH Iv'€
2 9 4 192 /68 | 0.8 T2 18 | sglL wAseH INN'HM| 920 €1 91 €€ 21§ Bway 'sg INN UvY'g
0 - - €5 A 9t 0 2 - IpASOYM| 0LOEL 9L EETLS niembunpay 'sg'eAyeA Iv'L
uelnpuny 02)|g
€L z 19 8.8 oov | 8¢ | 6.6 | 08L | 661 yejwnp
pnwnr 0 0 0 wiyounueWN' M| 220 ¢t 91 €€ ¢LS 6eqapao ‘yehyees's
€e r4 e TA4 ooz | szz | siz | osL | szl optd IVZY'HM| 8L0 2L 9L €€ 21LS ofowyomyole] ‘epny |nequen’g
0 s - az . 9z 0 - urzoyd M| 0c0cl 9L €€ CLS uamebN ‘epnH V'L
0 = . 0 - - 0 - uisnN‘M| 610 2L 9L €€ 2LS Inmewsas 'sq ‘yeled v'9
) - - 0 - - 0 - PUNW INPAY'HM| 220 TL 91 €€ TLS uamebN yeder ‘ir JEMUVY V'S
9p ot ge lZy | ooz | ez | vOL | o€ | VL ueyepud yejunp
vl €l Zl Ll ol 6 8 . 9 S v € 4




¥29 981 0
| Pd’S'seuy [ed

¥ ¥t

\ £
:mb:oammmm.h.
eleda)yPx

TV N3 LYTSES DOIN

inyeyab ‘
#002 J890PO 9 'BIOlg
€ 0 € 4 l £ 1c 8 cl yejwnr
pnwnrp 0 = = 0 = - 0 = = pewyy'HY| 0€0 LO 9L €€ ZLS buejdoq 'wejessnieq-g
€ ™ € 14 b € |74 8 €l yexoleg Ipnriy lv0 10 9L €€ CLS yer Buesey) ‘'sqQ ‘peleg vl
Bue|doq o83 |gl
144 L A 19¢ 661 891 €ql €6 09 yejung
6} ] 143 8ec¢ 144 1454 ¥8 6% GE ukelny ] 20 20 9L €€ 215 ueynny ‘leweq iwng'g
T4 4 €C 6¢l 172 SG 69 14% T4 Jy leusezy'sid| 6€0¢0 9l €€ ¢lS uexe|ng 'sq 'ulpiyeniv'L
Bunjejqnpuey 0aM|z1
4" 4 Ol €l 14 8 00¢ 8y | ZGl yejunr
9 - 9 €L T4 514 [As]" 9¢ 9t IPEJINAM|  2E0 €0 9L €€ ¢LS 19B6buIS sq'welessnieq'g
9 4 14 0 3 - 8t 43 9¢ uezneqjy L€0 €0 91 €€ CLS unquwsaJofop sg' BPNH [NUBYIN'L
USpUSIN "o3M|LL
0c S 13 143 S9 08 194 06 Sl yejwne
pnwnr 0 - - 0 = = 0 = = IPERYNN'HM|  S00 80 91 €€ C1S clalobog "2pnH |NINN'Z
0c S Sl 141 S9 08 151904 06 1942 wnseW 'HM| ¥00 80 3L €€ ZLS olaiobog ‘epnH |nyeAsueiN’}
olaiobog oa)|0L
Pl 14 0l 0 0 0 091 6% LLL yejunr
14" 14 ol 0 - ~ 03t 14 [ memeN wemegy|  0v0 L0 9L €ECLS olssomir ‘fewy INUeyINL
USHI[ "03)|6
¥9 61 14 55" 9. Sg 8¢ yeL | 8bl yejunr
0 . - 0 - - 0 = - Hewy uempiy'HM|  LE0 0 9L €€ CLG ‘Bunfue] "epnH IN[NANS’G
0 - - 0 - * 0 ” = jwezniy'M| 620 ¥0 91 €€ CLS ISPUOO IV V'V
$9 6L Sy 1Ll 9. Gt 28¢ yEL | 8¥1 ueyep.id yejunp
14" el cl 1l 0l 6 8 L 9 S v € Z 3




DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS SYARI'AH
Alamat : JIn. Marda Adisucipto Telp./Fax. (0274) 512840
YOGYAKARTA

meor: IN/I/[)S/PP.OO.Q/..Z}?ﬂ{/?,o.of Yogyakarta, 17-03- 2005
Lamp. : -
Perihal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada
Yth. Kepala BAPEDA

Propinsi Dacrah Istimewa Yogyakatra
Di Yogyakarta

Assalamu 'alaikum Wr. 1Wh.

Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan Skripsi, mahasiswa
kami perlu melakukan penelitian guna pengumpulan data yang akurat. Oleh
karena itu kami mohon bantuan dan kerjasama untuk memberikan ijin bagi
mahasiswa Fakultas Syari’ah :

Nama : Ngasri

NIM : 99373819

Semester - X1

Jurusan : Jinayah-Siyasah

Judul Skripsi . Pandangan Kiai Blora Tentang Pemilihan Presiden

Langsung Pada Pemilu 2004
( Persfektif Fiqih Siyasah )

Guna mengadakan penelitian (Riset ) di :
Pondok Pesantren Kabupaten Blora Propinsi Jawa Tengah

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih

Tembusan
1. Dekan Fakultas Syari’ah ( sbg. Laporan ).
2. Arsip



FPEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213

Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

NomOl' : 070/ 1424 Yogyakartal 21 Maret 2005
Hal . Rekomendasi Pelaks. Kepada Yth.
Riset Gubernur Jawa Tengah

C.q. Ka. Bakesbanglinmas

di SEMARANG

Menunjuk Surat

Dari . Dekan Fak. Syari'ah UIN Suka Yk
Nomor . IN/1/DS/PP.00.9/874/2005
Tanggal . 17 Maret 2005

Perihal . Rekomendasi Pelaks. Riset

Setelah mempelajari rencana/proyek statement/research design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada:
Nama - NGASRI

No. Mhs. ! 99373819

Alamat Instansi JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Judul Penelitian  : pANDANGAN KIAI BLORA TENTANG PEMILIHAN PRESIDEN
SECARA LANGSUNG PADA PEMILU 2004 (Perspektif Figin Siyasah)

Waktu © 21 Maret 2005 s/d 21 Juni 2005
Lokasi Propinsi Jawa Tengah
Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di

daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala BAPEDA Propinsi DIY

ala Bidang Pengendalian

Tembusan Kepada Ytn.
1. Gubernur DIY (sebagai laporan);

2. Dekan Fak. Syari'ah UIN Suka Yk
3. Yang bersangkutan;

4. Pertinggal.



- . PEMERINTAH KABUPATEN BLORA
% BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)
Alamat : JL Pemuda No. 1SA Telp. (0296) 531827 Blora 53215

SURAT 1JIN RISET /SURWVEY
NOMOR : 071 / 501 / 2005

| DASAR Surat Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Jawa Tengah tanggal 15 Agustus 1972
Nomor : Bappeda / 345 / VIII 72.
lI. " MENARIK : Surat: Ka Kan Pol, PP, Kesbang dan Linmas Kabupaten Blora

Tanggal : 11 April 2005
Nomor : 070/147/2005

lll. Yang bertanda tangan dibawah ini Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Blora
bertindak atas nama Bupati Blcra, menyatakan TIDAK KEBERATAN atas pelaksanaan riset / survey
dalam wilayah Kabupaten Blora vang dilaksanakan oleh -

I. Nama : NGASRI
2 Pekerjaan : Mhs. UEN gsynan Kalijaga Yogyakarta
3. Alamat : PP AL MUNAWWIT Yogyakarta
4  Penanggung jawab . M. NUR, SAg. MAg.
5 Maksud tujuan ‘ Penelitian untuk menyusun skribsi berjuaul :
riset / survey " PANDANGAN KIAT BT,ORA TENTANG PEMILIHAN PRESIDEN SECARA LANGSUNG
PADA PEMILU 2004 ( Perspektif Fiqih Siyasah ) ',
6 Lokas: ¢ Ponpes K" inulyl {lu  ; Manbayl Huda Ds,Talokwolmojo Ngawen ;

An Nur Kunduran.

Anggota Tim :

dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :
a. Pelaksanaan riset / survey tidak disalahgunakan untuk fujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan Pemerintah.

b.  Sebelum melaksanakan riset / survey langsung kepada responden terlebih dahulu harus melaporkan
kepada penguasa wilayah setempat, <

¢.  Setelah riset / survey selesai supaya menyerahkan hasilnya ke BAPPEDA Kabupaten Blora.

IV, Surat jjin riset surveyinj berlaku 11 April s/¢ 41 Juni 2005
Dikeluarkan di Blora
TEMBUSAN : Pada tanggal  : 11 April 2005
1. Dan Dim Blora : a.n. BUPATI BLORA
2. Kapolres Blora : AR K PALA BAPPEDA

3. Ka Kan Pol. PR, Kesbang dan Linmas Kab. Bl ra ; REKRETARIS

4, Ka Kan Dep. Agama Kabupaten Blora ;

. Pimp, PONPES Khozinatul Ulum Blora 3
Pimp. PONPES Manbaul Huda Talvkwohmojo ;
Pimp, POHPES An Nur KunSurang

+ A r s i p,

570/a I T o0, SH
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5
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PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH

BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
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Perihal : Surat Rekomendasi

Menunjuk surat dari : Gubermr PIY
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Nomor 1070 / 1hak

Bersama ini diberitahukan bahwa :
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Pekerjaan : Mahasiswa
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KH. IDRUS AL’JUPRI NAHROWI
PONDOK PESANTREN MAMBAUL HUDA
TALOKWOHMOJO NGAWEN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan ini menyatakan bahwa yang beridentitas dibawah ini :

Nama : Ngasri

Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Nim : 99373819

Jurusan : Jinayah-Siyasah ( Hukum Pidana Politik )

Benar-benar telah melakukan wawancara untuk keperluan penulisan skripsi yang
bersangkutan kepada kami.
Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana semestinya.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.




KH. MUCHARROR ALI
PONDOK PESANTREN KHOZINATUL’ ULUM
KALIWANGAN BLORA

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan ini menyatakan bahwa yang beridentitas dibawah ini :

Nama : Ngasri

Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Nim : 99373819

Jurusan : Jinayah-Siyasah ( Hukum Pidana Politik )

Benar-benar telah melakukan wawancara untuk keperluan penulisan skripsi yang
bersangkutan kepada kami.
Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana semestinya.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.
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KH. NUR HASYM
PONDOK PESANTREN AN NUR
DESA KEMIRI KUNDURAN

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan ini menyatakan bahwa yang beridentitas dibawah ini :

Nama : Ngasri

Pekerjaan : Mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Nim : 99373819

Jurusan : Jinayah-Siyasah ( Hukum Pidana Politik )

Benar-benar telah melakukan wawancara untuk keperluan penulisan skripsi yang
bersangkutan kepada kami.
Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana semestinya.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.




Lampiran IT1
BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH

1. Imam Al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah bin Ismail bin Tbrahim bin Mughirah
bin al-Barzafi. Beliau dilahirkan di Bukhara, suatu kota di Ubeskistan wilayah
Unisofyet pada hari Jum’at tanggal 13 Syawal 194H/810 M.

Beliau terkenal dengan nama Bukhari (putra daerah Bukhara). Sejak kecil usia
10 tahun sudah mampu menghafalkan bannyak tentang al-Qur’an. Beliau juga
bannyak melakukan bannyak lawatan di beberapa negeri, seperti Syam, Mesir dan
Basrah termasuk juga Hyaz dalam rangka belajar dan mengembangkan ilmu Hadis.
Beliau telah memperoleh hadis dari Hatiz antara lain Magi bin Ibralum, Abdullah bin
Ustman al-Mawarzi, Abdullah bin Musa al-Abasi, Abu Asim ASy-Syaibani dan
Muhainad bin al-Ansani. Ulama besar vang pernah mengambil hadis dari beliau
antara lain Imam Muslim. Abu Zahrah, at-Turmuzi, Abu Huzaimah, dan an-Nasa’i

Al-Bukhari adalah orang pertama penyusun kitab sahih yang kemudian
jegaknya ditkuti oleh ulama lainnva sesudah beliau. Beliau menyusun kitabnya ini
dalam waktu 16 tahun, kitab tersebut berjudul “Jami’as-Sahih™. Yang terkenal dengan
Sahih Bukhari. Beliau wafat di Bagdad pada tahun 252 H/870 M.

2 Al-Mawardi

Seorang ahli figih, ahli hadis dan polikus Muslim. Nama lengkapnyva adalah
Abu Hasan Al bin Muhamad bin Habib al-Mawardi. Beliau lahir di Basra tahun 364
H/975 M. la dikenal sebagai tokoh terkemuka Mazhab syafi']l pada abad ke-10 dan
pe;jabat tinggi yang berpengaruh besar dalam pemerintahan Abbasivah. Ia menaruh
perhatian penuh terhadap pembahasan imamah atau Khilafah ( Konsep negara dan
pemerintahan Islam).

Al-Mawardi belajar fiqih pada seorang ulaina terkenal Basra yaitu Syeh ash-
Shaimiri dan Syeh abu Hamid. Setelah dewasa, ia menjadi hakim yang terkenal pada
pemerintahan khalifah abbastyah. Karyanya yang monumentalnya adalah al-Abkam
as-Sulthantyyah yang menggambarkan suatu bentuk “kontitusi umum™untuk negara.

Dia berijtihad dan menyusun sebuah kerangka politik tentang apa yang harus
dilakukan oleh suatu pemerintahan, tugas-tugas khalifah dan pejabat negara, dan
hubungan negara dan rakyat.

Karya-karyanya dalam bidang politik yang sangat menonjol antara lain: Al-
Ahkam as-Sulthaniyyah, Siyasah al-Muluk, Qawanin al-Wizarah, adab ad-Dunya wa
ad-Din, Al-Hawi, Al-Iqna.” Dari buku-buku tersebut di atas baru dua yuang sudah
dicetak dan beredar di Indonesia, Yaitu al-Ahkam as-Sulthaniyyah dan Adab ad-
Dunya wa ad-Din. Beliau wafat di Bagdad tahun 450 H/ 1058 M.
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3. M. Quraish Shihab

Nama lengkapnya Muhamad Ouraish Shihab, lahir di Rampang sulawesi
Selatan, 16 Februari 1944, beliau adalah merupakah pakar tafsir al-Qur’an, meraih
gelar doktor dalam ilmu-ilmu al-Qur’an (dengan yudisium summa cum laude
disertasi penghargaan tingkat pertama) pada tahun 1982 di Universitas Al-Azhar.
Dengan prestasinya itu, dia tercatat sebagai orang yang pertama dari Asia tenggra
yang meraih gelar tersebut. Kini ia memangku jabatan rektor UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, dan sebagai dosen dalam program pasca sarjana di intitut yang
sama.

Adapun karya-karyanya yang sudah diterbitkan. Dua di antaranya yang
tercatat sukses adalah™Membumikan™ al-Qur’an : Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakar ( Mizan, Mei 1992) dan Lentera Hati : kisah dan Hikmah
Kenidupan ( Mizan, februari 1994). Woawasan al-Qur'an Tafsir Maudhu'l atas
Pelbagi Persoalan Umat ( Mizan, November 2001).

4.  T.M. Hasbi As-Siddieqy

Nama lengkapnya adalah Prof. Dr. T. M. Hasbi as-Siddieqy, iahir di
lhokseumawe, Aceh utara pada tanggal 10 Maret 1904 M. dan wafat pada tanggal 9
Desember 1975M. dalam usia 71 tahun di Jakarta.

Kariemyz di bidang pendidikan dimulai tahun 1951 sebagai pengajar di
sckolah persiapan PTAIN Yogvakarta. Pada tahun 1960 beliau diangkat menjadi
Guru besar dalam bidang ilmu Hadis, pada hari peresmian TAIN tanggal 24 Agustus
1960

beliau diangkat menjadi Dekan Fakultas Syari’ah sampai masa pensiun pada
tahun 1972. pada tanggal 12 Maret 1975 beliau memperoleh gelar Doktor Honoris
Causa oleh dari Universitas Islam Bandung ( UNISBA) dan pada tanggal 29 Oktober
1975 beliau juga mendapat anugerah gelar Doctor Honoris Causa oleh IAIN Sunan
Kalijaga dalam bidang Ilmu Syari’ah.

Beliau termasuk ulaina besar yang produktif dengan hasil karya ilmiah yang
bannyak, diantaranya adalah Kitab al-Islam, Koleksi Hadis Hukum, Pengantar
Hukum [slam, dan lain-lain.

XVl



Lampiran IV

Nama
Tempat dan tanggal lahir
Alamat Yogyakarta

Alamat asal

Orang tua

Ayah

Ibu

Pekerjaan

Riwayat pendidikan

1. Pendidikan F ormal

CURRICULUM VITAE
: Ngasri
: Blora, 16 Mei 1979
: J1. Dongkelan No.325 Krapyak Jogjakarta
: J1. Doplang Km. 10 Ds Plosejorejo Kunduran

Blora Jawa Tengah

: Sudji
: Biyasih

: Tani

a.  SD Ploserojo II Kunduran Blora Lulus tahun 1993

b. SMP N 1 Kunduran Blora Lulus tahun 1996

¢. SMAN 1 Ngawen Blora Lulus tahun 1999

d. Fakultas Syari'ah UIN Yogyakarta 1999

2. Pendidikan Non Formal

Pondok al-Munawir Krapyak Yogyakarta, 1999
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